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Abstrak: Proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari sangat dipengaruhi oleh kemampuan
penalaran. Secara khusus dalam pembelajaran matematika, kemampuan penalaran menjadi salah
satu yang krusial untuk dimiliki dan dikuasai oleh siswa. Dalam perkembangan proses berpikir
matematis seseorang, penalaran memainkan peranan yang krusial. Dalam pembelajaran matematika,
penalaran berperan sebagai dasar yang memungkinkan siswa untuk mendalamai serta memahami
konsep-konsep umum dalam pembelajaran matematika serta membantu siswa mencapai menarik
suatu kesimpulan dari permasalahan matematis. Dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan/mencari solusi dari setiap permasalahan matematis yang berkaitan dengan
permasalahan yang sedang terjadi. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yakni
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Sehingga, penelitian ini bermaksud untuk menganalisis
serta mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara. Hasil
perolehan nilai siswa setelah diberikan tes kemampuan penalaran matematis dengan perolehan skor
yang bervariasi yakni skor tertinggi adalah 87, skor terendah 31 serta rata-rata 63,35 dengan kriteria
tergolong sedang. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan siswa
tidak memenuhi kriteria kemampuan penalaran matematis, antara lain kurangnya pemahaman
konsep, ketidakkonsistenan dalam mengidentifikasi masalah, kurangnya ketelitian, serta kesulitan
dalam menemukan rumus untuk menyelesaikan soal.

Kata Kunci: penalaran matematis; pembelajaran berbasis masalah; pembelajaran matematika

Analysis of Students' Mathematical Reasoning Ability
Using Problem-Based Learning Model

Abstract: Learning processes and daily life are significantly influenced by reasoning ability. Specifically,
in mathematics education, reasoning is crucial for students to master. Reasoning plays a vital role in the
development of mathematical thinking, serving as a foundation that enables students to delve into and
understand general mathematical concepts and to draw conclusions from mathematical problems. By
applying a problem-based learning model, students can be assisted in solving mathematical problems
related to current issues. This study uses a qualitative approach with a phenomenological perspective,
aiming to analyze and describe students' mathematical reasoning abilities through the problem-based
learning model. The research was conducted at SMP Negeri 4 Gunungsitoli Utara. The results showed that
after the reasoning ability test, student scores varied, with the highest score being 87, the lowest 31, and
an average of 63.35, categorized as moderate. The analysis identified several factors affecting students'
reasoning abilities, including lack of conceptual understanding, inconsistency in problem identification,
lack of precision, and difficulty in finding formulas to solve problems.

Keywords: mathematical reasoning; problem-based learning; mathematics education.

1. Pendahuluan (Haswati et al., 2023). Matematika digunakan
Matematika adalah salah satu bidang ilmu pada sebagian besar aspek kehidupan manusia
yang diperlukan di seluruh tingkat pendidikan, terutama dalam perkembangan ilmu

dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi pengetahuan dan teknologi (Hartiningrum, et al.,
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2023; Raharjo, et al., 2020). Matematika secara
umum digunakan dalam melakukan transaksi
jual  beli, perancangan bangunan, dan
permasalahan lainnya yang juga membutuhkan
perhitungan, sehingga dalam penerapannya
kemampuan dasar matematika sangat di
butuhkan. Pelajaran matematika dimaksudkan
agar siswa dapat memiliki daya nalar yang baik,
terutama ketika menyelesaikan permasalahan
matematis. Maka dari itu kemampuan penalaran
memiliki peran yang sangat krusial dalam
tercapainya tujuan pembelajaran matematika
(Anggraini et al., 2023). Penalaran matematis
adalah komponen pemikiran yang paling
penting, di mana generalisasi dan kesimpulan
dibuat sehingga mengahasilkan konsep dan
hubungannya satu sama lain (Asoraya & Ruli,
2023). Untuk siswa Sekolah Menengah, salah
satu kemampuan yang penting untuk dimiliki
yaitu Kemampuan penalaran (Enmufida et al.,
2023).

Proses pembelajaran matematika dan
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-
hari membutuhkan penalaran matematika.
Dalam pembelajaran matematika, penalaran
matematika sangat penting (Hartiningrum et al.,
2023). Penalaran matematis adalah salah satu
kemampuan matematis yang diperlukan untuk
mendukung keinginan siswa untuk belajar (Dores
et al., 2023; Nabila & Marlina, 2022).
Kemampuan penalaran merupakan suatu
kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang
harus dikembangkan secara konsisten dalam
konteks yang berbeda (Haswati et al., 2023).
Lebih lanjut kemampuan penalaran matematis
juga merupakan salah satu bentuk pemikiran,
dan merupakan bagian dari proses berpikir
(Wirawan et al., 2023). Penalaran juga
membantu siswa belajar matematika dengan
memahami konsep umum yang menunjuk pada
salah satu proses berpikir yang membawa mereka
ke suatu kesimpulan. (Sukmawati et al., 2023;
Wijayanto et al., 2018). Siswa dengan
kemampuan penalaran matematis yang tinggi
memungkinkan untuk mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, serta menyelesaikan
masalah  matematika  dilanjutkan dengan
menentukan/menarik kesimpulan dengan tepat
dan benar (Nabila & Marlina, 2022). Untuk
mencapai tujuan pembelajaran, peningkatan
kemampuan penalaran matematis siswa perlu
didukung oleh pemilihan dan penggunaan model
pembelajaran yang tepat.

Rendahnya skor matematika di Indonesia

dapat dihubungkan dengan keterbatasan
kemampuan penalaran matematis. Hal ini
mencerminkan salah satu tujuan dalam
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pembelajaran matematika, yaitu ssiwa mampu
menerapkan kemampuan penalaran untuk
memahami sifat-sifat matematika, melakukan
manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan maupun analisis komponen
dalam pemecahan masalah, baik dalam konteks
matematika maupun situasi di luar matematika
(Anggraini et al., 2023). Berbagai aktivitas

mental seperti mengingat, membayangkan,
menghubungkan makna, menghasilkan ide, atau
memperkirakan ~ kemungkinan, semuanya

termasuk dalam konsep berpikir. Dalam situasi
seperti ini, Indonesia perlu meningkatkan
kemampuan penalaran matematis. Tidak hanya
untuk membangun ide matematika, tetapi juga
untuk menentukan apakah ide itu benar
(Enmufida et al., 2023). Mengingat betapa
pentingnya penalaran matematis, evaluasi
menyeluruh terhadap kemampuan penalaran
siswa sangat diperlukan. Evaluasi ini harus
mencakup tingkat penguasaan siswa dalam
penalaran matematis setelah siklus
pembelajaran, serta jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-
soal yang memerlukan penalaran matematis
(Izzah & Azizah, 2019). Temuan dari analisis ini
akan pergunakan untuk merancang strategi atau
metode pembelajaran yang bertujuan untuk
memperbaiki kesalahan yang terjadi pada siswa.
Dengan demikian, diharapkan kemampuan
penalaran matematis siswa akan mengalami
peningkatan yang signifikan di masa mendatang.
Penyebab utama rendahnya kemampuan
penalaran adalah banyak siswa yang kurang
memperhatikan pemahaman masalah dan
konsep dari pertanyaan yang diberikan, tidak
memahami rumus-rumus yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah, serta siswa hanya
mengenal materi yang diajarkan saat ini tanpa
mengingat materi sebelumnya, kurangnya
perhatian terhadap masalah dalam soal atau
ketidakmampuan dalam menghasilkan ide untuk
menyelesaikan masalah (Asoraya & Ruli, 2023).

Permasalahan yang masih terjadi terkait
pelajaran matematika hingga saat ini yaitu
adanya perbedaan antara teori yang dipelajari
dengan soal yang dikerjakan (Riswari et al., 2023.
Kemampuan logika dan berpikir masih dianggap
remeh oleh kebanyakan orang, mereka hanya
menginginkan sesuatu hal yang mudah dan
praktis saja tanpa mengoreksi benar tidaknya
realitas yang ada. Faktor-faktor yang
menyebabkan siswa tidak berhasil menguasai
materi  matematika  meliputi  kurangnya
pemahaman dan penerapan nalar dalam mencari
solusi dari permasalahan yang diberikan.
Kesulitan siswa dalam memproses hasil pada soal
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matematika disebabkan guru yang memberi
contoh soal mudah kepada siswa tetapi tidak
diimbangi dengan soal berbobot yang
membutuhkan daya nalar tinggi. Siswa hanya
terbiasa dalam menyelesaikan soal yang
dianggap singkat dan mudah saja. Akibatnya,
ketika siswa menghadapi pertanyaan yang telah
dimodifikasi bentuk dan modelnya, mereka
masih tampak Kkesulitan karena kurangnya
latthan dalam proses penalaran selama
pembelajaran. Beberapa faktor mempengaruhi
rendahnya kemampuan penalaran matematis
siswa, termasuk karakteristik belajar, kurangnya
rasa percaya diri, lingkungan, dan perhatian
orang tua. gaya belajar siswa merupakan salah
satu karakteristik belajar yang berhubungan
dengan cara siswa menyerap, memproses, serta
menyampaikan informasi (Sukmawati et al.,
2023).

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah, dapat membantu siswa untuk
mengatasi setiap masalah matematika yang
terkait dengan materi yang sedang dipelajari
(Yohanes & Darmawan, 2022). Pembelajaran
berbasis masalah merupakan pendekatan di
mana guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang memandu dan mengeksplorasi. Hal Ini
memungkinkan siswa untuk menghubungkan
pengetahuan, pengalaman, dan materi yang
sedang dipelajari (Rizaluddin, 2022). Dalam
konteks ini, diharapkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dapat
memperbaiki kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa. Model ini
menawarkan masalah nyata dan bermakna,
memfasilitasi penyelidikan baik secara individu
maupun kelompok, serta menyediakan lebih
banyak ruang untuk diskusi (Kiawati et al.,
2023). Model berbasis masalah dapat berfungsi
sebagai alternatif metode untuk meningkatkan
kemampuan berpikir matematis siswa dalam
menyelesaikan tugas pemecahan masalah.

Dalam pemecahan masalah, model ini

memberikan siswa kesempatan untuk
menerapkan metode yang mereka pilih sendiri.
Penerapan pendekatan individual dalam
pemecahan masalah matematis dapat

mendukung perkembangan kemampuan kognitif
siswa dalam mengenali pola dan analisis.
Pendidik dapat memperkuat Kketerampilan
berpikir pola matematis siswa dengan
mendorong mereka untuk menggunakan cara
mereka sendiri. Pembelajaran berbasis masalah
mengacu pada pemanfaatan berbagai jenis
kecerdasan yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan kehidupan nyata dan menyiapkan
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siswa untuk menangani hal-hal baru dan
kompleks (Mudhiah & Shodikin, 2019).

Untuk meningkatkan minat siswa terhadap
pembelajaran matematika tentunya bergantung
pada bagaimana guru memeilih dan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang
tepat. Ini juga bergantung pada cara guru
mengajar di kelas untuk mengetahui kemampuan
siswanya (Dores et al.,, 2023). Dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah, siswa mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan penalaran
matematis mereka melalui bahan yang disiapkan
oleh peneliti. Model ini memberikan kesan bahwa
materi yang diberikan relevan dan mendukung
proses berpikir kritis serta pemecahan masalah
secara langsung. Pemecahan masalah dapat
menantang kemampuan siswa  sekaligus
memberikan kepuasan bagi siswa untuk
menemukan hal-hal baru. Pemecahan masalah
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran
siswa dengan cara memotivasi mereka untuk
lebih aktif terlibat dalam proses belajar,
mengasah keterampilan berpikir kritis, dan
memperdalam pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep yang diajarkan (Mudhiah &
Shodikin, 2019). Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa adalah dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah. Model ini
mendorong siswa untuk menghadapi situasi yang
menantang, vyang pada gilirannya dapat
memperbaiki kemampuan berpikir logis dan
matematika mereka. Dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah, siswa
diberikan kesempatan untuk meraih keberhasilan
melalui  pemecahan  masalah, sekaligus
membantu mengurangi ketakutan mereka
terhadap matematika.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian
ini membahas tentang analisis kemampuan
penalaran matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah di kelas VIII SMP Negeri 4 Gunungsitoli
Utara. Penelitian diharapkan dapat membantu
guru untuk menetukan metode yang tepat secara
khusus dalam pembelajaran matematika,
sehingga kemampuan penalaran matematis siswa
dapat eningkat dan tujuan pembelajaran juga
tercapai.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  pendekatan fenomenologi, yaitu
pendekatan kualitatif yang mendalami cara
seseorang memahami pengetahuan (Asoraya &
Ruli, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan serta menganalisis kemampuan
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penalaran matematis siswa dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 28 orang dan pada
bulan Juli 2024 di SMP Negeri 4 Gunungsitoli
Utara semester Genap.

Instrumen dalam penelitian ini mencakup
tes dan non-tes untuk mengumpulkan data. Tes
yang digunakan melibatkan soal-soal yang
berkaitan dengan penalaran matematis siswa
yang telah dimodifikasi oleh peneliti, sementara
wawancara tidak terstruktur berfungsi sebagai
instrumen non-tes. Sebelum  digunakan,
instrumen tersebut divalidasi oleh validator.
Teknik analisis data yang diterapkan meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.  Setelah  menentukan  subjek
penelitian berdasarkan kategori tinggi, sedang,
atau rendah, data dikurangi melalui wawancara.
Proses dimulai dengan wawancara dan jawaban
dari subjek, diikuti dengan tahap penyajian data.
Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti
mendeskripsikan temuan keterampilan
penalaran matematis pada setiap indikator yang
relevan. Indikator-indikator ini digunakan untuk
menilai hasil tes siswa, dengan sistem skor yang
dimodifikasi oleh Thompson untuk mengukur
kemampuan penalaran matematis siswa, seperti
yang disajikan dalam tabel 1 berikut (Asoraya &
Ruli, 2023).

Tabel 1. Kriteria Penskoran Penilaian
Kemampuan Penalaran Matematis
Skor Kriteria Penskoran

0 Jika siswa memberikan jawaban
yang salah atau menunjukkan
pemahaman yang sangat minim.

1 Jika siswa tidak memberikan
jawaban atau tidak berusaha
menyelesaikan masalah.

2 Jika Siswa dapat menyelesaikan soal
sebagian dan menunjukkan
pemahaman yang baik.

3 Jika Siswa dapat menyelesaikan soal
dengan benar dan menunjukkan
pemahaman yang baik meskipun
terdapat beberapa kekeliruan.

4 Jika siswa memberikan jawaban
yang tepat dan menunjukkan
pemahaman yang baik pada semua
soal.

Untuk menghitung persentase kemampuan
penalaran matematis siswa dalam setiap
kategori, menggunakan rumus berikut.

Skor Total
= 0,
X Skor Maksimum x 100%
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Berikut disajikan pada tabel 2 untuk
persentase pencapaian siswa dan pedoman
kategori kemampuan penalaran matematis:

Tabel 2. Pedoman Kategori Kemampuan
Penalaran Matematis

Persentase Kategori
Pencapaian Siswa

< 55% Rendah

55% = 70% Sedang

> 70% Tinggi

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian terhadap siswa sebagai

subjek  penelitian ini mengikuti indeks
kemampuan penalaran matematis untuk
mempermudah  analisis. Evaluasi belajar

dilakukan untuk menguji kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal. Hasil dari evaluasi
tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Persentase Pencapaian siswa
berdasarkan Indikator Penalaran Matematis
No Indikator Banyak %
Penalaran Siswa
Matematis
1 Menguraikan 13
fakta, pola, sifat,
serta hubungan.
2 Menarik 9
kesimpulan
logis.
3 Memprediksi 4
dan
menyelesaikan
solusi.
4 Membuat 2
argumen yang
sistematis dan
valid.
Jumlah 28

46,43%

321,43%

14,28%

7,14%

100%

Pada tabel 3, disajikan data tentang
persentase pencapaian siswa terhadap indikator
penalaran matematis. Setelah mengetahui
jumlah siswa di setiap indikator maka dilakukan
perhitungan rata-rata nilai setelah melaksanakan
tes kepada siswa sehingga nilai tersebut dapat
dideskripsikan. Berikat pada tabel 4 adalah hasil
dari perhitungan perolehan data:

Tabel 4. Data Hasil tes kemampuan
penalaran matematis

Jumlah Skor Skor Skor .
. . .. Rata- Kategori
Siswa maksimum Minimum rata
28 87 31 63,35 Sedang
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Tabel 4 menyajikan tentang hasil perolehan
nilai siswa setelah diberikan tes kemampuan
penalaran matematis dengan perolehan skor
yang bervariasi dengan skor tertinggi adalah 87
dengan skor terendah 31 dan rata-rata 63,35
dengan kriteria tergolong sedang. Hasil tes
penalaran menunjukkan cara siswa
menyelesaikan masalah serta tingkat ketelitian
siswa dalam menangani permasalahan matematis
yang berkaitan dengan materi. Sedangkan Hasil
wawancara memperkuat analisis tentang tiga
siswa yang masing-masing berasal dari kategori
kemampuan yang berbeda (tinggi, sedang,
rendah). Ketiga siswa yang diwawancarai
meliputi satu siswa dengan kemampuan
penalaran matematis rendah, satu dengan
kemampuan penalaran matematis sedang, dan
satu dengan kemampuan penalaran matematis
tinggi.

Pada saat melakukan wawancara dengan
siswa dengan kategori kemampuan penalaran
matematis rendah mengemukakan bahwa soal-
soal yang diberikan kepada siswa berbentuk soal
cerita yang susah dipahami sehingga tidak bisa
mengerjakan Hasil analisis menunjukkan bahwa
siswa dengan kemampuan penalaran rendah
tidak dapat memenuhi kriteria penyajian yang
mencakup fakta, pola, sifat, serta koneksi. Selain
itu, siswa juga menghadapi kesulitan untuk
menemukan pola hal ini disebabkan karena siswa
tidak memahami dengan baik dan benar

definisi/konsep/sifat, rumus, serta materi
prasyarat yang diperlukan Sebagai
konsekuensinya, siswa mengalami kesulitan

dalam memecahkan masalah, yang menyebabkan
tingginya frekuensi kesalahan dalam menjawab
pertanyaan tes. Selama wawancara dengan siswa
yang memiliki kemampuan penalaran matematis
menengah (sedang), teridentifikasi beberapa
kesalahan, terutama pada lembar jawaban
mereka pada tahap representasi dan deskripsi.
Kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya
ketelitian, yang mengakibatkan penulisan hasil
akhir yang tidak tepat. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
penalaran sedang memenuhi kriteria penyajian
pola/fakta/sifat, konsep serta koneksi, tetapi
terdapat kekurangtelitian dalam memberikan
kesimpulan, yang mengakibatkan hasil akhir

yang salah.
Sebagai hasil dari wawancara yang
dilakukan dengan siswa yang memiliki

kemampuan penalaran matematis yang tinggi,
ditemukan bahwa siswa mampu memahami soal
dengan baik, tetapi masih mengalami beberapa
kesalahan perhitungan dan kesulitan
menyelesaikan soal karena kesalahpahaman
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tentang cara menggunakan rumus dan menyusun
persamaan  matematika. Siswa  dengan
kemampuan penalaran matematis tinggi sudah
bisa mengerjakan test yang diberikan dan sudah
memenuhi  indikator = penyajian  dengan
pola/fakta, sifat serta koneksi hanya saja dalam
membuat kesimpulan terkesan terburu-buru.
Mengatur waktu secara  efektif untuk
menyelesaikan tugas adalah salah satu tantangan
yang dihadapi oleh siswa dengan kemampuan
penalaran matematis tinggi. Permasalahan tidak
selalu menyelesaikan semua aspek masalah.
Seringkali, tidak berhati-hati dalam
menyelesaikan masalah menyebabkan hasil yang
tidak akurat. Namun, hasil wawancara
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
penalaran matematis yang tinggi mampu
memenuhi semua kriteria penalaran matematis
dengan sukses. Siswa menunjukkan kebiasaan
bernalar yang efektif, kemampuan untuk
menemukan masalah, dan kemampuan untuk
menemukan solusi untuk setiap masalah yang
diajukan. Selain mengumpulkan bukti dan
membenarkan penyelesaian masalah, siswa
dengan kemampuan penalaran matematis yang
kuat dapat menyajikan masalah matematika
secara akurat dan lengkap dalam bentuk tulisan,
diagram, maupun gambar. Siswa juga mampu
menyelesaikan  tugas ~matematika secara
menyeluruh. Dengan demikian, kemampuan
matematika mereka berdampak besar pada
kemampuan bernalar siswa (Nabila & Marlina,
2022). siswa yang memiliki kemampuan
matematika yang tinggi juga memiliki
kemampuan bernalar yang sangat baik, sehingga
kemampuan matematika mereka berdampak
besar/signifikan pada kemampuan bernalar
siswa (Sumartini & Utami, 2023).

Model pembelajaran berbasis masalah
membantu siswa menyelesaikan tugas. Soal-soal
yang diberikan memiliki hubungan langsung
dengan aspek hidup siswa. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa siswa mampu
mengajukan hipotesis dengan cermat saat
menganalisis atau menjabarkan data dari
pernyataan yang tidak langsung. Dalam
penjabaran soal, siswa memaknai dengan
memberikan model yang sesuai dengan
pemahaman sendiri. siswa juga menuliskan
jawaban sesuai dengan konsep yang sudah
dipahami. Selain itu, siswa yang melakukan
manipulasi matematika dengan  kategori
kemampuan penalaran tinggi, dapat memahami
masalah dalam soal dan kemudian menggunakan
kemampuan manipulasi matematika mereka
untuk melakukan penalaran. Siswa dengan
kemampuan penalaran rendah juga mengalami
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kesulitan dalam memahami masalah yang ada
dalam soal dan dalam manipulasi matematika,
sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan
baik dan mencari jawaban. Siswa dengan
kemampuan penalaran tinggi juga mengalami
kesulitan dalam memproses matematika dan
menyelesaikan  soal. Saat menggunakan
manipulasi matematika untuk penalaran, ketiga
subjek memiliki hasil akhir yang tepat,
menunjukkan bahwa ada banyak cara dan solusi
untuk menyelesaikan soal penalaran. Lebih
lanjut, berdasarkan hasil oleh penelitian Waluyo,
dan diketahui beberapa kesulitan-kesulitan siswa
dalam menyelesaikan masalah kemampuan
penalaran, yakni kesulitan mengajukan dugaan
siswa, Kkesulitan memeriksa kesahihan suatu
argument, kesulitan menyusun bukti mengalami
kesulitan konsep kesulitan prosedur, kesulitan
verbal serta kesulitan untuk menarik kesimpulan.
Dalam penelitiannya, diperoleh kesimpulan
bahwa kemampuan penalaran matematis dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah, siswa berkemampuan tinggi sebanyak 7
siswa atau (23,33), siswa berkemampuan sedang
sebanyak 13 siswa atau (43,33%) dan siswa
berkemampuan rendah sebanyak 10 siswa atau
(33,33%). (Waluyo, 2023).

4. Simpulan dan Saran

Dari hasil analisis sebelumya, dapat
disimpulkan bahwa, untuk beberapa indikator,
kemampuan penalaran matematis siswa saat
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah masih berada pada kategori sedang.
Siswa dengan kemampuan penalaran matematis
yang baik, di sisi lain, mampu melakukan
penalaran dengan efektif dan menguasai
keempat indikator kemampuan penalaran
matematis. Siswa dengan kemampuan penalaran
matematis sedang hingga rendah, di sisi lain,
mengalami  kesulitan  dalam  melakukan
penalaran terhadap soal, dan beberapa indikator
kemampuan penalaran matematis mereka tidak
jelas. Pemahaman yang buruk tentang konsep,
ketidakkonsistenan dalam  mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan,
kurangnya ketelitian, kesulitan menemukan
rumus yang tepat, dan kurangnya minat dalam
menyelesaikan soal adalah beberapa faktor yang
dapat menghambat kemampuan penalaran
matematis siswa.
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